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Abstrak

Laporan Pengabdian Kepada Masyarakat ini disusun dalam rangka pemecahan
masalah: Bagaimana caranya untuk dapat meningkatkan kualitas pendidikan pada anak
jalanan usia sekolah dalam program Wajib Belajar Nasional dan Bagaimana cara
membangun kesadaran dan motivasi belajar bagi anak jalanan usia sekolah agar
menjadi harapan masa depan sebagai kualitas dalam kemajuan pembangunan bangsa
negara Rl pada baik bagi pihak peserta didik/ anak jalanan itu sendiri pun orang tua/wali,
keluarga, pihak sekolah, pemerintah dan pihak lain yang turut bisa mampu mendukung
secara materil dan moril serta Diharapkan nantinya adalah bahwa dengan adanya
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat bermanfaat dan bisa berkelanjutan
jika cukup berhasil akan hasilnya untuk diharapkan dari para peserta didik yakni anak
jalan usia sekolah terdapat perubahan sifat watak karakter dan nilai baik pengetahuan
keterampilan dan perubahan sikap karakter yang dilihat dari adanya prestasi kecakapan
keahlian yang bermanfaat bagi dirinya dan orang banyak dengan nyata sehingga tujuan
dari Waijib Belajar Cukup berperan serta, segi adanya Bimbingan Konseling Belajar
untuk Anak Jalanan Usia Sekolah adalah hal yang paling cukup efektif dan efisien
dilakukan dengan prosedur dan proses yang benar sesuai kondisi dan komunikatif serta
kemampuan ilmu pendidikan yang dimilki oleh Konselor dalam memberikan layanan
Bimbingan Konseling tersebut. Serta kesadaran motivasi serta dukungan dari peserta
didik anak jalanan usia sekolah tersebut orangtua/wali keluarga pihak pemerintah
steakholder dapat berhasil mensolusikan tingkat pengangguran kriminalitas dan buta
huruf atau berkelanjutan pendidikan hingga pada Wajib Belajar Nasional dapat cukup
terpenuhi.

Kata kunci: Bimbingan Konseling, Belajar, Anak Jalanan Usia Sekolah.
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Abstract

This Community Service Report is prepared in order to solve the problem: How
to improve the quality of education for street children of school age in the National
Compulsory Education program and How to build awareness and motivation to learn for
street children of school age so that they become hope for the future as quality in
progress the development of the Indonesian nation, both for the students / street children
themselves as well as parents / guardians, families, schools, government and other
parties who can also be able to support materially and morally. This can be useful and
can be sustainable if it is successful enough that the results are to be expected from the
students, namely street children of school age, there is a change in the character traits
of the character and the value of both knowledge of skills and changes in character
attitudes which can be seen from the achievement of significant skill skills. the benefits
for himself and many people are real so that the purpose of Compulsory Education is
Enough to participate, in terms of the existence of Learning Counseling Guidance for
School Age Street Children is the most effective and efficient thing to do with the correct
procedures and processes according to conditions and communicative and educational
knowledge capabilities owned by the Counselor in providing the Counseling Guidance
service. As well as awareness of motivation and support from street children students of
school age, parents/guardians of the government, the stakeholders, can successfully
solve the unemployment rate, crime and illiteracy or continuing education so that the
National Compulsory Education can be fulfilled.

Keywords : Guidance Counseling, Learning, School Age Street Children.

PENDAHULUAN

Hidup menjadi anak jalanan memang bukan merupakan pilihan mereka yang
menyenangkan. Keberadaan mereka tidak jarang menjadi masalah bagi banyak pihak,
keluarga, masyarakat dan negara. Namun perhatian terhadap nasib anak jalanan perlu
juga harus disolusikan mereka juga pun sauadara kita dan amanah Allah yang harus
dilindungi hak-haknya dijamin sehingga tumbuh kembang menjadi manusia dewasa
yang bermanfaat, beradab dan bermasa depan. Anak jalanan adalah anak yang
sebagian besar waktunya berada di jalanan atau di tempat umum. ciri usia mereka + 5
— 18 Tahun yang melakukan usaha atau berkeliaran dijalanan dan penampilan tak
terurus. kemunculan mereka karena sebab banyak hal terutama ketepurukan ekonomi
yang dialami masyarakat atau yang kehilangan pekerjaan dan tidak memiliki pekerjaan
yang cukup atau bekerja. sehingga tak mampu membiayai keluarga yang terutama
memiliki anak di usia sekolah yang seharusnya duduk dibangku sekolah dengan
sewajarnya dan bermain dengan harus terpaksa ke jalan mencari nafkah baik dirinya
maupun untuk orangtua beserta keluarganya.sebagian lagi permasalahan adalah faktor
sosial psikologis keluarga karena mereka mengalami kekerasan, penolakan, penyiksaan
dan perceraian orang tua dan lain sebagainya oleh karena tersebut juga mereka lebih
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memilih tinggal di jalanan daripada dirumah. Sisa terkecilnya yang mereka masih
berhubungan teratur dengan orangtuanya atau keluarganya dimana karena selain
terpaksa membantu orangtua karena disuruh setelah dan sebelum sekolah untuk
dijalanan mencari tambahan kebutuhan keluarga disisi lain mereka ingin mencoba
mandiri atau terbawa dorongan dari teman untuk ingin bebas seperti hidup dijalan seperti
mereka dengan hal yang bisa menuju kearah ketidakberpositifan unjuk solidaritas dan
ikatan mereka yang kuat.

Keaktifitasan mereka dalam sisi positifnya adalah seperti asongan, penjual rokok
tisue makanan minuman, penyemir sepatu, penjual koran, pengamen, ojek payung, kuli
panggul, pemulung dan lain sebagainya. Untuk yang kurang cukup positif adalah
pengemis, pemalak atau preman dan lain sebagainya. Anak jalanan rentan oleh tindak
kriminalitas dan eksploitasi dan pembulyan. Dimana hukum alam dunia mereka siapa
yang kuat itu yang menang dan berkuasa juga. Permasalahan anak jalanan memang
harus cukup serius untuk ditindaklanjuti oleh kita pendidik dan pemerintah serta warga
masyarakat selain mereka adalah pemuda pemudi harapan bangsa untuk segi kualitas
dari pembangunan yang cukup baik kedepannya. Sesengguhnya upaya pemerintah dan
pihak lain juga pernah berupaya dengan permaslahan ini terutama bagi mereka diusia
sekolah tersebut oleh pihak dinas sosial, depdiknas serta steakholder lainnya dalam
banyak cara untuk mensolusikan terutama sebagai contoh rumah singgah, beasiswa
dengan pengadaan pelatihan dan keterampilan namun pada akhirnya beberapa waktu
saja mereka dapat berjalan teratur selanjutnya kembali harus menerima bahwa mereka
lebih senang berada dijalanan artinya dengan kita beri bekal materi berupa uang saja
dan keterampilan yang ada namun tidak mereka geluti dengan penuh rasa tanggung
jawab dan terbiasa akhirnya kita ketahui untuk supaya cukup bisa bermanfaat dan taklah
sia-sia langkah terbaik adalah menggunakan pendekatan secara proses bertahap dan
berkenjutan sampai pada akhirnya kita yakini hasil evaluasi mereka cukup berhasil
dengan pantauan motivasi dan pendekatan serta solusi yang jitu sesuai kondisi dalam
hal ini yang kita gunkan adalah dalam bentuk Layanan Bimbingan Konseling ke arah
belajar dan pembelajaran bahwa itu penting sekali untuk mereka dikemudian hari dan
beri mereka juga tempat dan jalan untuk tak mampu di sekolah formal untuk masuk di
sekolah yang setara tersebut disebut Paket A, Paket B dan Paket C untuk diarahkan
didampingi dan selalu beri support moril dan bantuan dari pihak lain untuk ini dalam
bagian materilnya. Atau bagi mereka pun kita bekali untuk menabung dan berhemat
untuk tujuan itu tadi.

Mereka yang berhasil bisa dijadikan contoh panutan dan support pada dia yang
lain untuk menjadi acuan bahwa itu ingin mereka juga dapat berhasil terlebih mereka
yang nantinya kelak berprestasi dan menjadi kebermanfaatan banyak hal diberi
penghargaan selain pujian, hadiah, peluang kerja atau masa depan yang tepat baik dan
bermanfaat untuk mereka, dengan begitu yang lain pun menjadi termotivasi.
Mendikbud No.025/1995 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jafung Guru/dosen dan Angka
Kreditnya menyebutkan bahwa Bimbingan dan Konseling (BK) adalah layanan bantuan
peserta didik baik secara perorangan ataupun kelompok agar mandiri dan berkembang
secara optimal dalam bimbingan pribadi, bimbingan sosial bimbaingan belajar dan
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bimbingan karir melalui berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung berdasarkan
norma-norma yang berlaku. Tujuan BK adalah Bantuan untuk individual dalam
memperkembangkan dirinya secara optimal sesuai tahap perkembangan dan
pendesposisian yang dimiliknya seperti kemampuan dasar, bakat yang sesuai latar
belakang keluarga, pendekatan status sosial ekonomi serta sesuai dengan tuntutan
positif lingkungannya (Prayetno dkk.2009:114) . Fungsi BK Menurut (Hallen,2003:60)
Fungsi tersebut adalah:1) Fungsi Pemahaman, 2) Fungsi Pencegahan, 3) Fungsi
Pengentasan, 4) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan, 5) Fungsi Advokasi.

Agar dapat memberikan suatu konseling yang cukup efektif dan efisien kita
sebagai konselor kepada mereka anak jalanan bagi usia sekolah terlebih dahulu harus
membekali diri kita dan memhami secara baiknya selanjutnya seperti apa dengan
kesadarn tanggung jawab yang didasari atas hati nurani dan tanpa pamrih memberikan
solusi terbaik dengan aktualisasi yang hasil akhirnya dapat feedback pengaplikasiannya
bisa kembali menjadi kebermanfaatan hasil baik dari client dengan adanya efek
perubahan tidak baik cukup baik baik lebih baik. apakah nilai pengetahuan etika dan
moral karakter. Adapaun hal dasar tersebut adalah: Sebagai Konselor : 1) Pengertian
anak jalanan, 2) Mengapa anak jalanan malas untuk bersekolah 3) alasan anak jalanan
motivasi belajar kurang, 4) Tujuan pendidikan, 5) Pentingnya pendidikan bagi semua
orangtua/wali peserta didik pihak sekolah, masyarakat dan pihak pihak tetentu demi
suatu kemajuan pembangunan bangsa negara R, 6) Cara efektif apa untuk membangun
kesadaran belajar terhadap anak jalanan usia sekolah.

Rumusan masalah dalam pengabdian kepada masyarakat ini disusun dalam
rangka pemecahan masalah yaitu bagaimana caranya untuk dapat meningkatkan
kualitas pendidikan pada anak jalanan dalam program Waijib Belajar Nasional dan
bagaimana cara membangun kesadaran dan motivasi belajar bagi anak jalanan usia
sekolah agar menjadi harapan masa depan sebagai kualitas dalam kemajuan
pembangunan bangsa negara Rl pada baik bagi pihak peserta didik/ anak jalanan itu
sendiri pun orang tua/wali, keluarga, pihak sekolah, pemerintah dan pihak lain yang turut
bisa mampu mendukung secara materil dan moril. Adapun tujuan dari pengabdian
kepada masyarakat ini yaitu untuk membantu dan berpartisipasi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan bagi anak jalanan usia sekolah dalam program Waijib Belajar
Nasional dan untuk menggerakan hati orang tua/wali peserta didik pihak sekolah
pemerintah dan pihak lain betapa pentingnya juga bimbingan belajar bagi anak jalanan
di usia sekolah mereka guna peningkatan prestasi nilai dan karakter pendidikan anak
mereka dan pemecahan permasalahan masa depan mereka cukup baik karena dari
belajar dan kesadaran untuk pendidikan itu penting dalam merubah sosial ekonomi dan
perilaku yang baik.

METODE

Metode yang telah dilakukan dan diterapkan dalam kegiatan ini adalah Layanan
“‘Bimbingan Konseling Belajar Bagi Anak Jalanan Usia Sekolah di Kota Samarinda
Tahun Pembelajaran 2020”. Pengambilan data dalam kegiatan Bimbingan Konseling
Belajar ini yang menjadi peserta adalah peserta didik adalah bagi anak jalanan usia
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sekolah yang ada kota Samarinda yang telah tercatat terdaftar oleh tim pengabdian
masyarakat. Dalam kegiatan layanan konseling belajar ini telah diberikan beberapa
kegiatan yang meliputi wawancara , diskusi dan penyajian materi serta penjelasan untuk
saran solusi dan bantuan dalam penyelesaian pembelajaran secara umum di tempat.
1. Bentuk Kegiatan PPM

Adapun bentuk dari kegiatan yang akan ditempuh dalam kegiatan PPM kali ini

mencakup beberapa tahapan yang sdah dilakkan sebagai berikut ini.

a.

Terlaksanaya dalam Perencanaan
Tahap hasil perencanaan PPM akhirnya berjalan tanpa banyak kendala dengan

kata lain cukup tertib aman dan lancar. Adapun dalam tahap perencaan ada
beberapa hal yang telah dilakukan dan dilaksanakan, antara lain :

1)
2)
3)
4)

o)
b.

Koordinasi Internal, dilakukan oleh Tim dengan pelaksanaan secara konseptual,
operasional, serta job-description ketua dan anggota.

Peserta didik dari anak jalanan usia sekolah.

Instrumen PPM, seperti lembar kerja soal dan pembahasan / ( Bank Soal dan
buku yang dibutuhkan jika penting )

Kesiapan pemberian jawaban dan solusi dari layanan konseling belajar sesuai
permasalahan sesuai ilmu , keterampilan kecakapan sebagai pendidik dan
bantuan dari Buku/Narasumber yang cukup dapat dipertanggungjawabkan
Konsumsi, lokasi ditempat, dokumentasi, dsb.

Konseling Belajar

Kegiatan Bimbingan Konseling Belajar Bagi Anak Jalanan Usia Sekolah yang

telah dilakukan dan diberikan kepada anak jalanan untuk usia sekolah , dan
cakupan yang akan dikerjakan adalah :

1)

Sosialisasi

Tanya jawab atau wawancara dalam pengidentifikasian permasalahan dalam
belajar untuk anak jalan usia sekolah dengan juga penyiapan penyajian materi
dan Soal

Diskusi

Pada kegiatan materi penjelasan dan evaluasi peserta didik diberi kesempatan
berdiskusi tentang masalah dalam belajar materi dan hasil soal yang ditanyakan
untuk diberi solusi.

Refleksi dan Penutupan Program PPM

Di akhir kegiatan peserta dan Tim melakukan refleksi hasil layanan konseling
belajar pada peserta didik serta mengevaluasi terhadap apa yang sudah diuji
cobakan dan dikerjakan. Semua kegiatan yang telah dilakukan, ketua tim PPM
menutup program dan memberikan pesan kesan kepada segenap peserta didik
atau anak jalanan usia sekolah telah diterapkannya karakter positif disiplin, jujur,
bertanggungjawab dan berwawasan pengetahuan cukup dan cukup mampu
telah menyelesaikan menjawab dan menentukan pilihan jawaban yang tepat dan
benar serta sudah cukup siap mental dan matang dalam menghadapi tantangan
masa depan yang baik dalam menyelesaikan dan ilmu yang ada taklah sia-sia
ada kebermanfaatan dalam .
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4) Cukup berhasilnya juga pada PPM Bimbingan Konseling ini tentunya kedepan
yang akan akan datang program ini dapat dilanjutkan lagi dan dapat lebih
menjangkau dari yang belum terdata atau terjangkau secara sempurna dari
Wilayah Samarinda, sehingga kebermanfaatan program ini dapat dirasakan oleh
mereka anak jalana usia sekolah, orang tua/wali mereka, pihak sekolah dimana
mereka masih sekolah dan pihak-pihak terkait lainnya yang berkepentingan.

HASIL

Hasil Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan oleh tim dari FKIP
Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda pada bulan Febrari awal dan Maret ( 02
Febrari dan 02 Maret 2020 ) Selama dua bulan dari Jam 16.00 WITA - 17.30 WITA
bertempat di wilayah di Samarinda yang mana hasil yang bisa didapat dari kegiatan
bimbingan konseling belajar bagi anak jalanan usia sekolah tersebut adalah tercapainya
salah satu cara pilihan untuk dapat membantu dan saling memberikan kebermanfaatan
bersama mempersiapkan secara mental dan siap memotivasi anak anak yang
merupakan bagian dari nantinya sebagai penerus bangsa merupakan anak anak yang
cerdas  selain kognitifnya, keterampilannya juga prilaku serta wawasan dan
pengembangan dirinya yang dimiliki berguna dan bermanfaat kelak nantiya baik bagi
dirinya orang lain lingkungan dan negara. Kegiatan pengabdian ini alhamdulilah berjalan
cukup tertib aman dan lancar dan tak banyak kendala yang harus dihadapi dalam
pelaksanaan bimbingan belajar tersebut dengan kerjasamanya yang baik dikedua belah
pihak dan pihak terkait lainnya.

KESIMPULAN

Pelaksanaan Konseling belajar bagi anak jalanan usia sekolah di Samarinda
dapat dijadikan sebagai pendidikan tambahan dalam mendapatkan kesempurnaan ilmu
pengetahuan bagi peserta didik anak jalanan usia sekolah . Konseling belajar
membantu tugas Sekolah Formal untuk memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa.
Serta Pentingnya “Bimbingan Konseling Belajar untuk membantu Memotivasi Belajar
dan cukup siap dalam mempersiapkan ujian dan masa depan mereka”.

Hasil dari Kegiatan Layanan Bimbingan Konseling Belajar ini memberikan
kebermanfaatan positif bagi semua pihak orang tua/wali, sekolah peserta didik anak
jalanan usia sekolah dan masyarakat. Untuk saran yang dapat disampaikan dari hasil
kegiatan kegiatan bimbingan konseling belajar bagi anak jalanan usia sekolah ini
semoga ada perhatian dan kerjasama yang baik dari berbagai pihak yang terkait dalam
kegiatan pendidikan di anak usia Sekolah diantaranya pihak sekolah itu sendiri pendidik
dan tenaga kependidikannya terutama guru atau pendidik, pemerintah,
lembagal/yayasan steakholder, masyarakat bahkan perguruan tinggi yang mewadahi
untuk dapat mengabdikan ilmunya untuk kebermanfaatan bersama.
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